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TANGGUNG JAWAB HUKUM ANTARA STASIUN SOLO RADIO 92.9
FM DENGAN PERUSAHAAN DALAM PEMASANGAN IKLAN

ABSTRAK

Salah satu media beriklan adalah radio maka dari itu diperlukan kerjasama yang
baik antara perusahaan dengan radio. Karena radio sendiri tidak akan bertahan
lama dan tidak akan menarik tanpa adanya suatu iklan di dalamnya. Disamping itu
kelebihan dari radio siaran ini adalah bisa menjangkau kepada seluruh konsumen
di daerah termasuk di daerah pedalaman, desa, yang jauh dari kota. Ditinjau dari
UU No. 32 Tahun 2002 serta syarat perjanjian Pasal 1320 KUHPerdata. Tujuan
penulis dari skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses perjanjian iklan
di Solo Radio FM, lalu untuk mengetahui hak dan kewajiban antara pihak radio
dengan perusahaan dalam pemasangan iklan, serta untuk mengetahui tanggung
jawab hukum jika salah satu pihak melanggar atau melakukan kesalahan-kesalahan
dalam pelaksanaan pemasangan iklan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian hukum yuridis empiris merupakan
metode dengan usaha mendekatkan masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang
empiris.

Kata kunci: Pemasangan Iklan di Solo Radio FM

ABSTRACT

One of the advertising medium is radio, and therefore required good cooperation
between producer and radio. Because the radio itself will not last long and will
not pull the absence of an advertisement in it. Besides the advantages of the radio
broadcast is able to reach out to all consumers in the region, including in rural
areas, villages, far from the city. In terms of Law No. 32 of 2002 and the terms of
Article 1320 KUHPeradata agreement. The purpose of the author of this thesis is
to find out how the process of agreement ads in Solo Radio FM, and then to
determine the rights and obligations between the radio with the company in
advertising, and to determine the legal responsibility if one party breaks or make
mistakes in the implementation advertising. This research is a kind of study is a
normative legal research method is a method to bring the problem under study
effort with the empirical juridical nature of the law. This empirical approach
covers the principles of law, legal systematics, synchronization (adjustment) law.

Key Words: Advertising in Solo Radio FM



1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang berskala kecil, menengah, maupun besar, orang -
orang yang berkecimpung di dalamnya (para pelaku bisnis) tidak dapat terlepas
dari kegiatan komunikasi. Bagi mereka komunikasi merupakan faktor yang
sangat penting demi pencapaian tujuan suatu organisasi. Mereka dapat
menggunakan berbagai media komunikasi yang ada, baik yang konvensional

maupun yang elektronik sebagai sarana penyampaian pesan — pesan bisnis.*

Sekarang ini sudah berkembang sekali teknologi serta informasi - informasi
di Indonesia sendiri pun juga demikian. Peluang bisnis media pun berkembang
pesat, hal ini dikarenakan semakin banyak peluang usaha yang diciptakan.
Selain itu orang Indonesia juga menyadari bahwa media merupakan faktor
yang sangat penting untuk mempengaruhi bisnis mereka apabila seseorang
ingin usahanya maju dan berkembang. Dengan media massa, sebuah
perusahaan bisa beriklan menawarkan produknya.

Sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang lalu dan tetap
dipergunakan hingga saat ini, seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi,
internet, dan lain—lain. Menurut Denis McQuail, media massa memiliki sifat
atau karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dalam
luas (universality of reach), bersifat public dan mampu memberikan
popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa.’

Radio siaran merupakan komponen media komunikai massa yang memiliki
peran dan hubungan timbal balik dengan sejarah bangsa Indonesia. Dalam
perkembangannya radio siaran tidak hanya harus memenuhi opini serta kontrol
sosial, seperti yang terdapat dalam Undang—undang No. 32 tahun 2002 Tentang
Penyiaran Pasal 4 ayat (1) yang berbunyi:

“Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi sebagai

media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, control dan perekat social”.

! Djoko Purwanto, 2010, Komunikasi Bisnis, Jakarta: Erlangga, hal. 3
? Morissan, M.A., Teori Komunikasi Massa, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, hal. 1.
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Sebagai pemegang publik domain radio siaran mempunyai peran dan
dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat salah satunya
dalam bidang dunia usaha. Dalam perkembangannya radio siaran mengalami
kelemahan yang paling mencolok khususnya berhadapan dengan advertising
dan sejak saat itu radio siaran bertumpu pada iklan - iklan berskala nasional

yang dijadikan peluang sebagai sumber pendapatan bagi radio siaran.’

Salah satu fungsi radio ialah sebagai media promosi dalam sebuah
perusahaan untuk memasarkan produknya dengan cara penyiaran iklan di
radio. Menurut Undang-undang RI No. 32 tahun 2002 Tentang Penyiaran Pasal
1 ayat (6)

“Siaran iklan niaga adalah siaran iklan komersial yang disiarkan melalui
penyiaran radio atau televisi dengan tujuan  memperkenalkan,
memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan barang dan jasa kepada
khalayak sasaran untuk mempengaruhi konsumen agar menggunakan produk

yang ditawarkan”.

Sama halnya dengan media massa lainnya, radio juga berkembang melalui
iklan. Seperti yang terdapat pada Undang-undang No. 32 tahun 2002 Pasal 19

Tentang Penyiaran yang berbunyi :
“ Sumber Pembiayaan Lembaga Penyiaran Swasta diperoleh dari :

1. Siaran Iklan ; dan/atau
2. Usaha lain yang sah yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran *

Iklan merupakan salah satu bagian penting untuk membangun dan
menciptakan merek. Itu sebabnya, iklan muncul dengan berbagai ragam
pengucapan Yyang disesuaikan dengan kepribadian khalayak sasaran.
Kreativitas menjadi kredo bagi setiap biro iklan yang baik, tetapi kreativitas

bukan satu — satunya yang dikejar pengiklan, diperlukan paduan antara strategi

* H. Amnast Nasution, BA, 16 Desember 2003, Potret Radio dan Iklan Radio, dalam
https://radiotsm.wordpress.com/dokumen/potret-radio-iklan-radio-di-sumut/ di unduh Jumat, 03
Juni 2016 pukul 19:18



https://radiotsm.wordpress.com/dokumen/potret-radio-iklan-radio-di-sumut/

pemasaran dan kreativitas iklannya. Ada empat hal yang membuat merek
manjadi  tangguh: diferensiasi, relevansi, esteem dan pengetahuan
(Knowledge). Melalui iklan, kepribadian merek dapat dibentuk dan menjadi

jaminan kualitas bagi konsumen untuk membeli merek tersebut.”

2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses Perjanjian antara Pihak Radio dengan Perusahaan dalam

Pemasangan Iklan

Di dalam proses perjanjian di Solo Radio FM antara pihak radio dengan
perusahaan dalam hal pemasangan iklan pada dasarnya sama seperti perjanjian
pada umumnya, dimana proses awalnya sebelum terjadinya perjanjian, dari
pihak perusahaan maupun pihak agency datang langsung ke pihak radio
kemudian pihak perusahaan mengajukan pemasangan iklan kepada pihak
radio,dan dimana sebelum terjadinya kesepakatan kontrak kerjasama
pemasangan iklan, pihak Solo Radio FM memberikan ketentuan-ketentuan
kepada pihak perusahaan untuk menanyangkan iklannya di Solo Radio FM.
Ketentuan-ketentuan tersebut sebagai tujuan agar pihak pihak perusahaan suatu
saat tidak akan mengalami kesulitan, dengan harapan kontrak kerjasama yang

akan dibuat nanti sesuai dengan harapan oleh masing—masing pihak.”

Sebagaimana salah satu contoh kontrak kerjasama yang terlampir di
atas, bahwa hal-hal yang harus dalam melakukan proses perjanjian adalah
sebagai berikut: (a) Sebelum perjanjian para pihak perusahaan dari iklan yang
ingin memberikan kerjasamanya terhadap pihak radio sebelumnya akan
bermusyawarah terlebih dahulu, membahas tentang iklan yang akan di buat di
Solo Radio FM. Dalam musyawarah ini akan dibahas langkah—langkah apa saja
yang akan dilakukan oleh pihak perusahaan dalam membuat perjanjian dengan
Solo Radio FM. Solo Radio FM sebelum membuat perjanjian dengan para

pihak perusahaan pemasang iklan, sebelum perjanjian itu dibuat maka akan ada

* Harley Prayudha, 2005, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, Malang:
Bayumedia Publishing, hal. 171.

> Novita Dian Anggraini, Agency Sales Manager Solo Radio, Wawancara Pribadi, Surakarta, 30
September 2016, Pukul 14:51 WIB



langkah—langkah yang harus dilakukan oleh pihak perusahaan pemasang iklan.
(b) Perjanjian telah dibuat perjanjian yang sudah disepakati oleh kedua belah
pihak akan dibuat dalam bentuk kontrak tertulis. Dalam perjanjian di Solo
Radio FM para pihak harus saling sepakat agar perjanjian yang akan dibuat
nantinya bisa sah dan sesuai dengan aturan hukum. Sebelum terjadi penanda
tanganan oleh pihak pemasang iklan adalah sebagai berikut: (1) Pihak
perusahaan pemasang iklan harus menunjukan materi atau informasi kepada
pihak radio (2) Pihak perusahaan pemasang iklan akan menentukan produk
yang akan disiarkan pada Solo Radio FM. Pihak Solo Radio FM bisa menilai
apakah iklan yang akan ditayangkan tersebut pantas atau tidak untuk diputar di
Solo Radio FM (3) Pihak perusahaan pemasang iklan mengadakan kesepakatan
dengan pihak Solo Radio FM (4) Apabila telah terjadi kesepakatan, maka pihak
Solo Radio FM dengan pihak perusahaan pemasang iklan mengadakan syarat—
syarat agar suatu iklan dapat diputar di Solo Radio FM (5) Apabila telah terjadi
kesepakatan antara pihak perusahaan pemasang iklan dengan pihak dari Solo
Radio FM.

Bahwa berdasarkan penelitian penulis menyatakan bahwa perjanjian
didalam pemasangan iklan tersebut dibuat dalam bentuk tertulis yang telah
dibuat oleh pihak Solo Radio FM, sebagaimana telah memuat ketentuan—
ketentuan yang diuraikan diatas. Setelah itu pihak perusahaan diberikan waktu
untuk membaca ketentuan yang telah dibuat oleh pihak Solo Radio FM, apabila
perusahaan sepakat dengan ketentuan sebagaimana yang ditulis oleh pihak Solo
Radio FM, kemudian pihak perusahaan menandatangani perjanjian tersebut,
maka penandatangan itu merupakan kesepakatan atau persetujuan pihak
perusahaan dengan pihak Solo Radio FM untuk melakukan pemasangan iklan.
(1) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya: Sepakat dalam hal kontrak

media pemasangan iklan antara pihak Solo Radio FM dengan pihak
perusahaan pemasang iklan yaitu kedua belah pihak telah sepakat dan
menyetujui ketentuan dari perjanjian yang telah dibuat,serta telah
menandatangani kontrak tersebut di atas materai. (2) Kecakapan untuk
membuat suatu perikatan : Seseorang yang melakukan suatu perjanjian

haruslah cakap menurut hukum. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan
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dalam Pasal 1329 KUHPerdata yang menjelaskan bahwa: “Semua orang
adalah cakap untuk membuat perikatan-perikatan”. Kecakapan disini
bahwa para pihak yang mengadakan perjanjian harus cakap menurut
hukum, serta berhak dan berwenang melakukan perjanjian. Orang yang
cakap dan berwenang untuk melakukan perbuatan hukum adalah orang
yang telah dewasa, ukuran dewasa menurut pasal 47 Undang-undang No.1
Tahun 1974 secara implisit menjelaskan bahwa batas umum kedewasaan
manakala anak yang belum mencapai usia delapan belas tahun atau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tua.
Dalam hal ini, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan baik dari
pihak Solo Radio FM maupun pihak perusahaan yang setuju dalam
perjanjian tersebut sudah berusia 25 tahun sehingga terlihat jelas memiliki
kecakapan dalam membuat suatu perjanjian, dewasa, waras akalnya, dan
bukan orang-orang yang berada dibawah pengampuan walinya. Seseorang
yang telah membuat suatu perjanjian diharapkan mempunyai kemampuan
untuk bertanggung jawab sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
(3) Suatu hal tertentu: Secara yuridis suatu perjanjian harus mengenai hal
tertentu sesuai dengan apa yang telah disepakati. Hal ini berarti dalam
perjanjian harus ada suatu hal atau suatu barang yang cukup jelas, yang
menjadi hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian. Suatu perjanjian
harus memenuhi obyek tertentu, sekurang-kurangnya dapat ditentukan.
Obyek tertentu ini dapat berupa benda yang ada sekarang atau benda yang
baru nanti akan ada. Bahwa yang dimaksud suatu hal tertentu dalam
kontrak media pemasangan iklan di Solo Radio FM adalah berisikan jenis
produk dari pemasangan berupa spot iklan promosi perusahaan Indomaret,
dengan jadwal siar sebanyak 3 kali sehari, periode 3 bulan, total siaran
sebanyak 270 siaran, nilai kontrak Rp. 13.500.000,- pajak PPn 10% total
Rp. 1.350.000,- pihak perusahaan Indomaret membayar kontrak iklan itu
dengan cara dibayar perbulan, dalam perjanjian tersebut pihak Solo Radio
FM menyebutkan bahwa pihak yang melakukan pembatalan kontrak yang
sedang berjalan akan dikenai biaya sebesar 50% dari nilai pekerjaan yang
belum dilaksanakan.(4) Suatu causa/sebab yang halal: Pasal 1320 tidak
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menjelaskan secara terperinci arti dari sebab yang halal. Dengan sebab
(bahasa Belanda oorzaak, bahasa Latin causa) ini dimaksudkan tiada lain
dari pada isi perjanjian.® Hal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Pasal
1337 KUHPerdata yang menyatakan sebab yang halal, yaitu : “Suatu sebab
adalah terlarang, apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau
ketertiban umum.” Dalam perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah
pihak, isi perjanjian tersebut tidak ada indikasi yang bertentangan dengan
undang-undang maupun norma yang ada dalam masyarakat. Isi dari
perjanjian pemasangan iklan disini adalah mengenai spot iklan promosi
belanja dari perusahaan indomaret dimana perihal tersebut tidak termasuk
dalam hal-hal yang dilarang dalam melakukan siaran iklan niaga, sehingga
sesuai dengan Pasal 46 UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran.
Perjanjian tersebut harus dilaksanakan dibatasi dengan itikad baik yaitu
bahwa perjanjian tersebut wajib dilaksanakan seperti yang telah
diperjanjikan dan tidak ada niat dikemudian hari yang dapat merugikan
salah satu pihak. Dalam hal ini, Pasal 1338 telah memberikan pedoman
bagi para pihak yang telah mengikatkan dirinya khususnya pihak
perusahaan pemasang iklan dengan pihak Solo Radio FM dalam
pelaksanaannya.Pelaksanaan  perjanjian  pemasangan iklan antara
perusahaan dengan pihak Solo Radio FM tersebut telah sesuai dengan
ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat syahnya perjanjian.
Kesesuaian itu ialah bahwa para pihak telah sepakat, cakap dengan
menyadari kemampuan bertanggung jawab masing-masing pihak untuk
melaksanakan perjanjian dan obyek perjanjian yang telah disebutkan
dengan jelas baik berupa spot iklan promosi belanja dari perusahaan
indomaret dan ketentuan—ketentuan lainnya yang harus dipenuhi oleh

keduanya.

Hak dan Kewajiban antara Pihak Radio dengan Perusahaan dalam

Pemasangan Iklan

® Subekti 19.



Berdasarkan hasil penelitian pada perjanjian pemasangan iklan di solo radio
fm, kemudian berdasarkan KUHPerdata Pasal 1338 disebutkan

“semua perjanjian yang dibuat sesuai dengan Undang—undang berlaku
sebagai Undang—undang bagi mercka yang membuatnya”.

Persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan kesepakatan
kedua belah pihak, atau karena alasan—alasan yang ditentukan oleh Undang—
undang. Persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik. Maka hal ini
mewajibkan para pihak dalam perjanjian pemasangan iklan di Solo Radio FM
untuk melaksanakan kewajibannya secara baik, sehingga tidak mengurangi hak
yang seharusnya diterima oleh kedua belah pihak dalam perjanjian pemasangan
iklan tersebut.

Salah satu sifat dalam perjanjian adalah mengikat. Maksudnya adalah
dengan adanya isi perjanjian yang telah disepakati bersama akan mengikat
kedua belah pihak sehingga melahirkan suatu hak dan kewajiban masing—
masing hak yang diterima satu pihak merupakan suatu kewajiban bagi pihak
lain. Hak dan kewajiban di dalam pemasangan iklan di radio ini tidak jauh
berbeda dengan perjanjian pada umumnya. Bahwa masing—masing pihak harus
memenuhi kewajibannya dan mendapat haknya yaitu : (a) Pihak perusahaan
pemasangan iklan berkewajiban membayar seluruh biaya atau ongkos dari jasa
pemasangan iklan yang sudah ditetapkan oleh pihak penyiar iklan, dalam hal
ini adalah pihak radio, menyerahkan isi materi dengan jelas dan terperinci
dengan waktu yang telah ditentukan, mematuhi ketentuan—ketentuan
periklanan, membayar semua biaya yang timbul akibat adanya perjanjian ini.
(b) Pihak penyiar iklan (pihak dari radio) wajib melaksanakan kesepakatan
untuk memutar iklan yang dipasang oleh pihak perusahaan dalam hal ini adalah
pihak pemasang iklan, memberikan bukti siaran secara tertulis maupun
rekaman (invoice), memelihara materi iklan dalam keadaan baik. Adapun hak—
hak dari masing—masing pihak antara lain: (a) Pihak perusahaan pemasang
iklan berhak mendapatkan sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama
dan berhak menuntut pembatalan perjanjian apabila terjadi hasil yang tidak
sesuai dengan kontrak kerjasama yang telah disepakati yang telah disepakati



tersebut, memperoleh bukti penyiaran dalam rekaman ataupun catatan. (b)
Pihak penyiar iklan (pihak radio) berhak menerima materi iklan atau salinan
iklan yang akan disiarkan, biaya dari jasanya yang telah dilaksanakan sesuai
dengan kontrak kerjasama yang telah disepakati bersama serta menolak iklan
yang tidak sesuai dengan ketentuan dari Solo Radio FM.

Tanggung Jawab Hukum Jika Salah Satu Pihak Melanggar atau
Melakukan Kesalahan-kesalahan dalam Pelaksanaan Pemasangan Iklan

Tanggung jawab hukum muncul dalam suatu perjanjian pemasangan
iklan apabila salah satu dari kedua belah pihak melakukan kesalahan-kesalahan
sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwasanya dari segi: (a) Wanprestasi
Yang dimaksud wanprestasi disini yaitu tidak dilaksanakannya prestasi atau
kewajiban sebagaimana mestinya yang dibebankan oleh kontrak terhadap
pihak—pihak tertentu seperti yang disebutkan dalam kontrak yang
bersangkutan. Jadi, wanprestasi adalah suatu keadan dimana salah satu pihak
dalam perjanjian tidak melaksanakan prestasi yang diwajibkan dalam suatu
perjanjian, yang dapat timbul karena kesengajaan atau kelalaian pihak itu
sendiri dan adanya keadaan memaksa (overmacht). Tidak dilaksanakannya
prestasi disebabkan oleh beberapa hal yaitu: kesengajaan, kelalaian, tanpa
kesalahan (tanpa kesengajaan atau kelalaian).

Kemudian kesalahan yang sering dilakukan oleh pihak kedua atau
dalam hal ini adalah pihak perusahaan ialah seperti keterlambatan pembayaran
biaya spot iklan, dimana pihak kedua hanya melakukan dengan pembayaran
DP (Down Payment) dan tidak sesuai dengan apa yag sudah diperjanjikan
dalam perjanjian. Serta adanya perubahan strategi promosi oleh pihak
perusahaan yang dilakukan secara sepihak oleh pihak perusahaaan pemasang
iklan yang tidak sesuai dengan perjanjian yang sudah diperjanjikan terlebih
dahulu.

Apabila terjadi wanprestasi pada saat pembayaran, maka pihak Solo
Radio FM akan memutar kontrak tersebut lalu tidak melanjutkan siaran yang
masih tersisa. Namun apabila dari pihak Solo Radio FM yang melakukan
wanprestasi atau tidak dipenuhinya prestasi yang ditanggungnya maka pihak
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radio akan menggantinya tidak kurang dan tidak lebih, sesuai dengan
kesepakatan bersama.’

Jadi untuk mengatasi problematika atau kesalahan yang kemungkinan
akan terjadi pihak Solo Radio FM akan mengatasinya dengan hal tersebut yang
sesuai dengan Pasal tersebut, yaitu mengganti kerugian yang dialami oleh
pihak perusahaan pemasangan iklan.

Hal lain yang memungkinan terjadi kesalahan yang berasal dari pihak
Solo Radio FM adalah gangguan listrik/mati lampu, dalam hal ini pihak radio
Solo Radio FM menggunakan lebih banyak dari PLN untuk melakukan
program siaran. Apabila suatu ketika terdapat gangguan listrik atau
pemadaman listrik tentu akan menghambat acara program iklan tersebut.

Namun problematika atau kesalahan di atas yang kemungkinan terjadi
di Solo Radio FM, yang selama ini sering adalah pada keterlambatan dalam
pembayaran iklan. keterlambatan pembayaran merupakan hal paling sering
terjadi dan bahkan hingga dalam kurun bertahun-tahun. Pihak Solo Radio FM
menanggulanginya dengan memberhentikan proses periklanan apabila pihak
perusahaan atau pemasang iklan tidak memberikan konfirmasi lanjut setelah
diberikan surat peringatan atau telepon dari pihak Solo Radio FM tidak ada
respon lanjut maka pihak Solo Radio FM memutuskan untuk menghentikan
iklan.®

Wanprestasi yang dilakukan oleh pihak radio juga dapat terjadi karena
adanya kesalahan dari program penyiaran, belum terpenuhinya jumlah siaran
yang disepakati. Dari hal tidak terpenuhinya kesepakatan pemutaran iklan ini
pihak radio akan memberikan ganti kerugian untuk memutar kembali
kekurangan penyiaran iklan yang belum terpenuhi. Hal ini sesuai dengan Pasal
1243 KUHPerdata yang berbunyi:

“Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu
perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan

lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus

’ Novita Dian Anggraini, Agency Sales Manager Solo Radio, Wawancara Pribadi, Surakarta, 30
September 2016, Pukul 14:51 WIB

® Rahmat Kusuma, Sales Eksekutif Solo Radio, Wawancara Pribadi, Surakarta, 30 September 2016,
Pukul 14:51 WIB
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diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang

waktu yang telah dilampaukannya”.

(b) Perbuatan Melawan Hukum di dalam kitab Undang—undang hukum perdata
tidak mengatur pengertian perbuatan melawan hukum secara jelas dan pasti.
Hanya mengatur syarat—syarat untuk menuntut ganti kerugian karena perbuatan
melawan hukum. Seperti yang terdapat pada pasal 1365 KUHPerdata berbunyi:
“Tiap perbuatan yang melanggar hukum dan membawa kerugian kepada
orang lain, mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena

kesalahannya untuk menggantikan kerugian tersebut”.

Sebagai contoh, ketika pihak radio menyiarkan iklan yang melanggar tata
aturan UU No. 32 tahun 2002 Tentang Penyiaran, misalnya ketika iklan rokok
yang memperagakan cara merokok, lalu iklan yang berbau unsur pornografi
yang tidak layak untuk didengarkan oleh konsumen. Dengan demikian menurut
hukum unsur—unsur perbuatan hukum itu sendiri di uraikan menjadi 3 (tiga) hal
yaitu:® ( ¢ ) Ganti Rugi, oleh karena itu berdasarkan Pasal 1365 pihak dapat

dikenakan mengganti kerugian.

3. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai tanggung
jawab hukum antara stasiun Solo Radio 92.9 FM dengan perusahaan dalam
pemasangan iklan yang telah diuraikan diatas. Maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Proses perjanjian antara pihak radio
dengan perusahaan dalam hal pemasangan iklan seperti yang telah diuraikan
diatas dalam Kontrak Media, bahwa terdapat dua pihak yang berperan dalam
proses perjanjian pemasangan iklan yaitu Pihak Perusahaan Pemasang lklan
dan Pihak Solo Radio FM sendiri. Adapun proses perjanjian pemasangan iklan

hingga penyiarannya adalah sebagai berikut:

® Suharnoko, 2004, Hukum Perjanjian : Teori dan Analisa Kasus, Jakarta: Prenada Media, hal. 121.

11



Pertama, diawali dengan pihak perusahaan pemasang iklan menunjuk
dan memberikan informasi kepada pihak Solo Radio FM kemudian pihak
perusahaan pemasang iklan mengadakan kesepakatan dengan pihak Solo Radio
FM dan membawa materi iklan yang sudah jadi dari pihak perusahaan
pemasang iklan atau menyerahkan pembuatan materi iklan kepada pihak Solo
Radio FM.

Kedua, dibuatlah perjanjian kontrak media yang dibuat oleh radio,
maka perjanjian ini termasuk perjanjian baku karena semua isi perjanjian dan
ketentuan dibuat oleh pihak radio. Sedangkan pihak perusahaan tinggal
menandatanganinya, oleh karena itu kesepakatan itu terjadi karena adanya

penandatangan antara pihak radio dan perusahaan.

Ketiga, setelah perjanjian atau kesepakatan terjadi, sesuai kesepakatan
masing—masing pihak. Maka akan segera dilakukan pengesahan kontrak media

dengan tanda tangan kedua belah pihak.

Keempat, untuk kontrak media yang telah sah bertanda tangan maka
akan segera dilakukan penyiaran iklan oleh pihak radio sesuai dengan isi

kontrak tersebut.

Kelima, di dalam kontrak media tersebut pada umumnya berisi bagan—
bagan dimana Pihak Kedua selaku perusahaan pemasang iklan dan pihak Solo
Radio FM sebagai Pihak Pertama, di dalam kontrak terdapat jumlah
pembayaran, jumlah siaran iklan diputar, jadwal tayang iklan diputar sesuai

dengan durasi iklan.

Keenam, setelah selesai, maka Pihak Solo Radio FM mendapatkan
pembayaran karena telah menyiarkan iklan yang telah dipasangkan oleh Pihak

Perusahaan atau Pihak Kedua.

Adapun hak dan kewajiban timbul dari para pihak dalam perjanjian
pemasangan iklan di Solo Radio FM yang terjadi antara Pihak Perusahaan
Pemasang lklan dengan Pihak Solo Radio FM, dimana dalam hal pelaksanaan

hak dan kewajiban. Hak yang diterima dari salah satu pihak merupakan
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kewajiban dari pihak lain. Pelaksanaan hak dan kewajiban oleh para pihak
harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam perjanjian, mengenai
berakhirnya perjanjian, dalam perjanjian pemasangan iklan di radio, perjanjian
akan berakhir ketika masing—masing pihak telah menjalakan kewajibannya
dengan sempurna yaitu pihak radio dalam hal ini Solo Radio FM telah
memutarkan iklan sesuai dengan ketentuan dan mengirimkan hasil rekaman
pemutaran iklan dan pihak perusahaan pemasang iklan telah melakukan

pembayaran sesuai dengan tarif yang telah disepakati.

Adapun tanggung jawab hukum muncul karena kesalahan-kesalahan

dalam pelaksanaan pemasangan iklan adalah seperti berikut:

Pertama, wanprestasi berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang
sering dijumpai saat pelaksanaan kontrak pemasangan iklan adalah saat
pemasang iklan tidak menyiarkan iklan sesuai dengan kontrak. Wanprestasi
disini dibagi atas tiga unsur, yaitu sebagai berikut: Pertama, Tidak
melaksanakan apa yang disanggupi akan dilakukannya apabila pihak radio
tidak melaksanakan tidak sesuai dengan isi perjanjian dengan pihak kedua,
misal menyiarkan iklan yang seharusnya tiga kali namun dua kali saja. Dalam
hal ini tanggung jawab dari pihak radio adalah menyiarkan kembali iklan yang
belum diputar di waktu yang lain tanpa meminta bayaran kembali. Kedua,
melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan
apabila pihak perusahaan secara sepihak melakukan perubahan terhadap
strategi promosi yang tidak sesuai dengan ketentuan perjanjian yang telah
disepakati, sehingga pihak radio merasa dirugikan karena perbuatan pihak
perusahaan. Dalam hal ini, pihak radio dapat menuntut ganti rugi pada pihak
perusahaan dengan mengganti kerugian yang dialaminya, apabila bermasalah
dapat menuntut ke tingkat pengadilan. Ketiga, melakukan apa yang dijanjikan
tetapi terlambat apabila pihak radio menyiarkan iklan yang sudah disepakati
dengan waktu yang telah ditentukan namun terlambat atau tidak tepat waktu,
begitu juga dengan pihak kedua yang melakukan keterlambatan pembayaran
kepada pihak radio. Dalam hal ini Pihak Pertama maupun Pihak Kedua yang

melakukan keterlambatan, dapat diminta dengan cara penagihan janji, melalui
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surat, telepon, ataupun email. Apabila tidak dapat diselesaikan dapat

diselesaikan melalui Pengadilan.

Kedua, Perbuatan melawan hukum karena terjadi kesalahan dari pihak
radio yang menyiarkan iklan rokok yang berbau pornografi hal ini bertentangan
dengan peraturan tata kesusilaan dan kepatutan dalam hidup bermasyarakat
yang dapat merugikan pihak perusahaan rokok, hal ini pihak radio dapat di

tuntut ganti kerugian.

Saran

Pertama, Kontrak media penyiaran iklan merupakan hal yang paling
penting untuk melakukan pemasangan iklan di Solo Radio FM, apabila kontrak
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan benar maka kedua belah pihak
akan merasa saling menguntungkan. Dari kontrak media yang penulis teliti
maka penulis menyarankan agar selalu mengedepankan Kkejujuran serta
konsekuensi bagi kedua pihak agar tercipta suasana pelaksanaan perjanjian
yang telah disepakati bersama, dalam hal ini agar kontrak tersebut benar—benar

terlaksana tanpa ada pihak yang dirugikan.

Kedua, Para perusahaan pemasang iklan sebaiknya mentaati semua
peraturan dan ketetapan di Solo Radio FM, untuk hal pembayaran alangkah
baiknya apabila pihak perusahaan membayar lunas uang jasa iklan tersebut di
muka, artinya pelunasan terlebih dahulu lalu iklan siap ditayangkan agar tidak
terjadi penagihan atau pihak Solo Radio FM menelpon pihak kedua untuk

meminta tanggungan yang harus dibayarkan.
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